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SUMMARY 

 

ANISA SASABILA. The Effect Of Organic Fertilizer From Tofu Liquid Waste 

And NPK Fertilizer On The Growth And Yield Of Tomato Plants (Solanum 

lycopersicum L.). (Supervised By Maria Fitriana and Erizal Sodikin). 

The research aimed to determine the effect of organic fertilizer of tofu 

liquid waste and NPK fertilizer on the growth and yield of tomato plants. This 

research was conducted at the Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University. The research was conducted from January to April 2022. 

The design used in this study was a Randomized Group Factorial Design (RAKF) 

consisting of 2 factors and 3 replications. Each treatment unit consists of 3 plants 

so that the total number is 144 plants. Factor 1 is Tofu Liquid Waste Organic 

Fertilizer (L) consisting of L0 = No Tofu Liquid Waste Organic Fertilizer, L1 = 

Tofu Liquid Waste Organic Fertilizer 600 ml plant
-1

, L2 = Tofu Liquid Waste 

Organic Fertilizer 800 ml plant
-1

, L3 = Tofu Liquid Waste Organic Fertilizer 1000 

ml plant
-1

. Factor 2 is NPK Fertilizer (N) consisting of N0 = 150 kg ha
-1

 (4.5 g 

plant
-1

), N1 = 225 kg ha
-1

 (6.75 g plant
-1

), N2 = 300 kg ha-1 (9 g plant
-1

), N3 = 375 

kg ha
-1

 (11,25 g plant
-1

). The results showed that the application of tofu liquid 

organic fertilizer and NPK fertilizer gave no significant effect on plant height and 

number of fruits per plant, but had a very significant effect on fruit weight per 

plant and flower emergence time. The combination of no liquid organic fertilizer 

and NPK fertilizer at a dose of 375 kg ha
-1

 or equivalent to 11,25 g plant
-1

 gave 

the best effect on fruit weight and days to flower emergence.  
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RINGKASAN 

 

ANISA SASABILA. Pengaruh Pupuk Organik Limbah Cair Tahu dan Pupuk 

NPK Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Tomat. (Dibimbing oleh 

MARIA FITRIANA dan ERIZAL SODIKIN). 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik limbah 

cair tahu dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya. Pelaksanaan penelitian bulan Januari sampai bulan April 2022. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok Faktorial (RAKF) terdiri dari 2 faktor dan 3 ulangan. Masing-masing 

unit perlakuan terdiri dari 3 tanaman sehingga jumlah seluruhnya adalah 144 

tanaman. Faktor 1 yaitu Pupuk Organik Limbah Cair Tahu (L) terdiri dari L0 = 

Tanpa Pemberian Pupuk Organik Limbah Cair Tahu, L1 = Pupuk Organik Limbah 

Cair Tahu (600 ml/tanaman), L2 = Pupuk Organik Limbah Cair Tahu (800 

ml/tanaman), L3 = Pupuk Organik Limbah Cair Tahu (1000 ml/tanaman). Faktor 2 

yaitu Pupuk NPK (N) terdiri dari N0 = 150 kg ha
-1

 (4,5 g tanaman
-1

), N1 = 225 kg 

ha
-1

 (6,75 g tanaman
-1

), N2 = 300 kg ha-
1
 (9 g tanaman

-1
), N3 = 375 kg ha

-1
 (11,25 

g tanaman
-1

). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik 

limbah cair tahu dan pupuk NPK memberikan pengaruh tidak nyata terhadap 

tinggi tanaman dan jumlah buah per tanaman, tetapi berpengaruh sangat nyata 

terhadap berat buah per tanaman dan waktu munculnya bunga. Kombinasi tanpa 

pemberian pupuk organik cair dan pupuk NPK dengan dosis 375 kg ha
-1

 atau 

setara dengan 11,25 g tanaman
-1

 telah memberikan pengaruh terbaik terhadap 

berat buah dan hari muncul bunga.  

Kata Kunci : Tomat, Pupuk Organik Limbah Cair Tahu, Pupuk NPK 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Tomat adalah salah satu jenis sayuran buah yang banyak dikonsumsi masyarakat 

luas. Tomat termasuk dalam keluarga terong-terongan (Solanaceae). Tanaman ini 

banyak ditanam di dataran tinggi, dataran sedang dan dataran rendah (Anggriawin, 

2012). Tomat menjadi salah satu komoditas bernilai ekonomi tinggi dan masih 

memerlukan penanganan serius dalam hal peningkatan hasil dan kualitas buahnya. 

Tomat berpotensi menyehatkan dan mempunyai prospek pasar yang cukup 

menjanjikan baik dalam bentuk segar maupun olahan seperti sari buah dan saus 

tomat. Tomat memiliki komposisi zat gizi yang cukup lengkap dan baik. Komposisi 

dan kandungan gizi tomat per 100 gram adalah Karbohidrat 4,2 gr, Protein 1 gr, 

Lemak 0,3 gr, Fosfor 27 mg, Kalsium 5 mg, Zat besi 0,5 mg, Vitamin A 1.500 SI, 

Vitamin B 0.06 mg, Vitamin C 40 mg. Tomat juga mengandung senyawa lainnya 

seperti likopen, serat, kalium, dan betakaroten (Handrian et al., 2013) 

Menurut Badan Pusat Statistik (2020), produksi tomat dari tahun 2019-2020 

mengalami kenaikan sebesar 6,34%, dengan data pada tahun 2019 produksi tomat 

sebesar 1.020.33 ton dengan luas panen 54.780 ha dan di tahun 2020, produksi tomat 

naik menjadi 1.084.993.00 ton dengan luas panen 57.304 ha. Konsumsi tomat tahun 

2020 mencapai 634.01 ribu ton, naik sebesar 0,79% (4,99 ribu ton) dari tahun 2019.  

Jawa Barat berkontribusi sebesar 27,58% terhadap produksi nasional dengan produksi 

mencapai 299,27 ribu ton dan luas panen 9,76 ribu ha.  

Untuk meningkatkan mutu dan produksi tanaman tomat, selain dengan 

penggunaan varietas unggul, salah satu hal yang harus dilakukan adalah dengan 

pemupukan. Pemupukan sangat perlu diperhatikan untuk menambah unsur hara yang 



dibutuhkan oleh tanaman (Khoiruddin et al,. 2018). Jenis pupuk yang sering 

digunakan seperti pupuk organik dan anorganik. Penggunaan pupuk anorganik yang 

dapat meningkatkan produktivitas tanaman adalah pupuk NPK. Pupuk NPK 

mengandung unsur nitrogen, fosfor dan kalium yang merupakan unsur terpenting 

yang dibutuhkan oleh tanaman dan menyediakan hara dalam waktu relatif singkat. 

Namun, penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus dapat menyebabkan 

kerusakan pada sifat fisik, kimia dan biologi pada tanah. Penggunaan pupuk organik 

mampu menjadi solusi dalam mengurangi  aplikasi pupuk anorganik yang berlebihan. 

Akan tetapi, penggunaan pupuk organik jarang digunakan, dengan alasan sulit 

didapat dalam jumlah besar. Salah satu alternatif untuk memenuhui kebutuhan pupuk 

organik dengan memanfaatkan limbah cair tahu. Pada umumnya, limbah cair tahu 

tidak dikelola dan dibuang langsung ke lingkungan sehingga berdampak buruk, 

seperti pencemaran air, bau tidak sedap dari degradasi sisa-sisa protein menjadi 

amoniak, dan tumbuhnya mikroorganisme patogen.  Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pengoptimalan manfaat limbah cair yang dihasilkan atas tahu guna meminimalisir 

pencemaran lingkungan lewat memakai menjadi pupuk organik. 

Limbah cair yang dihasilkan atas tahu yaitu sisa atas tahap pencucian 

perendaman lalu juga penggumpalan, beserta pencetakan sepanjang dibuatnya tahu. 

Di limbah tersebut banyak terkandung material organik. Berlandaskan atas 

pemaparan  Handayani (2006) bahwasanya melalui limbah cair yang dihasilkan oleh 

tahu bisa dipakai menjadi alternatif baru di mana dipakai dengan menjadi pupuk 

karena pada limbahnya mempunyai nutrisi yang diperlukan atas tumbuhan. Limbah 

tersebut di dalamnya terkandung zat hara yaitu berupa N 1,24%, P2O5 5,54 %, K2O 

1,34 % dan C-Organik 5,80 % dengan berupa zat hara esensial di mana diperlukan 

oleh tumbuhan (Asmoro, 2008). Berbagai material organik itu bisa dilakukan daur 

ulang atas mikroba yang akhirnya berubah sebagai zat hara potensial agar bisa 

menciptakan peningkatan tumbuhnya tanaman. Di limbahnya terkandung bod yang 

kepanjangannya yaitu Biological Oxygen Demand (BOD) dengan jumlah 5.000 

sampai pada 10.000 mg/l
-1

 lalu juga COD “Chemical Oxygen Demand” dengan 

jumlah 7.000 sampai pada 12.000 mg/l
-1

 juga tingkatan keasamannya rendah, yakni 



pada 4 sampai dengan 5. Temperatur atas limbahnya bisa hingga 40 sampai ke 46° C 

serta bisa memberikan pengaruh pada kehidupan biologis, lalu pada kelarutan 

oksigen, kemudian pada kerapatan airnya. Material organik yang tercakup pada 

limbah tahu dengan wujud karbohidrat yaitu sejumlah 25 sampai pada 50%, lalu 

untuk protein yaitu sejumlah 40 sampai pada 60% serta untuk lemak yaitu sejumlah 

10% (Sugiharto, 1997). 

Limbah cair yang dihasilkan atas tahu apabila tanpa dikelola nantinya memicu 

polusi untuk lingkungan sebab mengandung BOD beserta COD dengan tingkatan 

tinggi, cakupan nutrisinya di dalam limbah tersebut tidaklah bisa diserap tumbuhan. 

Dibutuhan banyak oksigen untuk mengoksidasi zat-zat organik tersebut (Kohar, 

2013). Diperlukan adanya pengolahan limbah cair tahu menjadi pupuk organik 

dengan teknologi biologi dan kimia. Saat ini, teknologi pengolahan limbah cair tahu 

dengan sistem anaerob banyak dilakukan, hal ini dikarenakan hanya memerlukan 

biaya yang sedikit. Limbah cair tahu ditampung didalam bak penampungan dan 

ditambahkan aktivator akan mengalami proses fermentasi yang akhirnya diperoleh 

pupuk organik dengan wujud cair.   

Berdasarkan penelitian Rosada (2018) pemberian pupuk organik limbah cair dari 

pengolahan tahu dengan dosisnya 1000 ml tanaman
-1

 memberikan pengaruh kepada 

tinggi tumbuhan total helai daun, serta berat segar dalam setiap tumbuhan sawi hijau. 

Penggunaan pupuk NPK melalui dosisnya 375 kg ha
-1 

memberi pengaruh nyata pada 

pertumbuhan tomat yang dihasilkan (Khoiruddin et al,. 2018). Kombinasi pupuk 

organik limbah cair tahu dengan jumlah 400 ml serta untuk pupuk NPK yaitu 

sejumlah 300 kg ha-
1
 memberikan pengaruh nyata pada tinggi, total daun, luas daun 

beserta pada bobot segar pertumbuhan pada tanaman selada (Miharja et al., 2021). 

Melalui sebuah uji coba Munawaroh et al., (2013) pada tumbuhan Capsicum 

frutescens L menampilkan bahwasanya limbah tersebut dan EM4 melalui sebuah 

peradangan 5% cukup memiliki potensi dalam menjadi nutrisi kepada tumbuhan 

dengan ditandai melalui batang utama tumbuhannya semakin tinggi sedangkan untuk 

daunnya semakin banyak daripada yang memakai pupuk NPK serta yang tidak 

memakai pupuk. Tidak hanya itu batang tumbuhannya jauh lebih kuat serta memiliki 



pertumbuhan yang jauh lebih cepat rata-ratanya untuk tumbuhnya tanaman 36% juga 

untuk tumbuhnya calon cabang yaitu pada periode 12 hari.  

Kandungan limbah cair yang dihasilkan tahu yaitu material organik yang bisa 

memberikan perbaikan karakteristik biologi dan kimia tanah. Kombinasi pemberian 

pupuk organik limbah cair dari tahu pemberian pupuk NPK memiliki harapan agar 

mampu menciptakan peningkatan penyerapan hara pertumbuhan lalu juga produksi 

tumbuhan tomat.   

 

1.2.Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan atas dilaksanakannya penelitian ini yakni, dapat mengetahui 

langkah membuat pupuk organik dari limbah cair yang dihasilkan oleh tahu dan 

mengetahui interaksi pengaruh yang dimiliki pupuk limbah cair tahu juga pupuk 

NPK pada hasil pertumbuhan tanaman tomat. 

 

1.3.Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini diduga pemberian pupuk limbah cair tahu dan 

pupuk NPK dapat meningkatkan hasil pertumbuhan tanaman tomat.  
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